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Ringkasan - Transformasi digital telah mengambil bagian paling besar dalam pengembangan 
e-commerce di Indonesia dan dengan demikian membuka gerbang besar bagi Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengembangkan cakupan pemasaran mereka ke arena 
global. Makalah ini bermaksud untuk melakukan studi tentang implementasi WooCommerce 
di pasar kemenyan sebagai prototipe yang menangani produk-produk tradisional Indonesia, 
khususnya dupa dan minyak aromatik, menggunakan metode Prototyping. Karena salah satu 
atribut karakteristiknya adalah pengembangan sistem langkah demi langkah dengan umpan 
balik pengguna yang sesuai pada setiap tahap, metode ini dipilih untuk digunakan dalam 
makalah ini. Informasi yang diamati akan dikumpulkan di bawah pengamatan langsung yang 
didukung oleh dokumentasi visual bersama dengan literatur yang relevan. Identifikasi 
persyaratan, desain prototipe awal, evaluasi oleh pengguna, penyempurnaan, dan 
implementasi dibahas sebagai fase pengembangan. WooCommerce memudahkan 
pengelolaan katalog produk, transaksi, dan konten edukasi, mendukung desain antarmuka 
responsif dengan navigasi intuitif berdasarkan hasil riset. 

 
Kata Kunci: WooCommerce, Marketplace, UMKM, Produk Tradisional, 
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PENDAHULUAN  

UMKM sangat penting untuk perekonomian Indonesia. Setidaknya saat ini UMKM 

berkontribusi sekitar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 

hingga 97% tenaga kerja (Badan Pusat Statistik, 2023). Hal ini tentu terjadi akibat dari 

perkembangan teknologi informasi seperti meningkatnya akses internet dan penggunaan 

smartphone, sedikit banyak ikut mendorong perubahan perilaku belanja konsumen[1], [2]. 

Kondisi ini tentunya membuat pelaku UMKM untuk memanfaatkan platform e-commerce 

sebagai media pemasaran dan distribusi produk. Sebuah laporan yang dikueluarkan oleh 

INDEF (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 50% UMKM di Indonesia telah beralih ke 

platform digital untuk meningkatkan aktivitas penjualannya[3], [4]. 

WooCommerce merupakan salah satu plugin Wordpress yang banyak digunakan 

karena kemudahan penggunaan, fleksibel untuk di kustuminisasi, dan biaya implementasi yang 
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relatif murah [5]. WooCommerce tidak hanya menyediakan fasilitas transaksi online, tetapi 

juga memiliki banyak fitur pendukung seperti pemasaran, logistik, dan manajemen konten 

secara yang baik[2], [6]. Disamping itu penelitian terdahulu lebih menitikberatkan analisis 

pada marketplace berskala besar seperti Tokopedia dan Shopee, sehingga kajian yang 

membahas mengenai pemanfaatan WooCommerce dalam konteks produk tradisional masih 

jarang dilakukan[2], [7]. 

Marketplace Indobenzoin.com dibuat untuk memasarkan kemenyan dan produk 

aromatik asli Indonesia dengan memanfaatkan teknologi e-commerce. Tujuan sistem ini dibuat 

tidak hanya untuk meningkatkan daya saing produk lokal di pasar digital[8], tetapi juga sebagai 

bahan edukasi bagi konsumen untuk memperkanalkan nilai historis dan budaya yang 

terkandung dalam produk[3], [8]. Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengimplementasikan WooCommerce pada 

marketplace Indobenzoin.com dengan menggunakan metode Prototyping.  

METODE PENELITIAN   

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus 

pada marketplace Indobenzoin. Objek penelitian ini adalah situs web Indobenzoin yang dibuat 

dari platform WordPress dengan plugin WooCommerce untuk digunakan sebagai alat 

pemasaran produk tradisional Indonesia[5]. Oleh karena itu, tujuan penelitian meliputi 

antarmuka pengguna, fitur transaksi, fitur manajemen produk, fitur integrasi layanan pelanggan, 

dan konten edukasi. 

 

Materi penelitian akan berupa dokumentasi visual situs beserta tangkapan layar 

halaman utamanya, dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh melalui tinjauan pustaka 

terkait implementasi e-commerce di UMKM. Peralatan dan perlengkapan juga akan mencakup 

komputer dan perangkat lunak terkait yang dapat digunakan untuk observasi dan pencatatan 

serta pengolahan data secara deskriptif. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Prototyping, yang mengacu pada 

tahapan pengembangan iteratif[9], [10], meliputi: 

 

 

1. Identifikasi kebutuhan awal – Pada bagian ini kita akan mengumpulkan seluruh 



Volume 19, Nomor 3 Juli 2025| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083 

Universitas Dharmawangsa  1646 

informasi tentang kebutuhan pengguna dan karakteristik produk yang akan 

dipasarkan[10], [11]. 

2. Perancangan prototipe awal – Versi awal akan dirancang untuk memiliki Gambaran 

situs yang akan dibangun menggunakan Wordpress dan Woo Commerce[12].  

3. Evaluasi prototipe oleh pengguna – Tahap ini penting untuk meminta umpan balik 

atau pendapat dari user dan admin situs untuk memberikan penelian fungsionalitas dan 

desain[11]. 

4. Penyempurnaan prototipe – Setelah melakukan evaluasi pada tahap ini aka nada 

perbaikan dan penyesuaian berdasarkan masukan yang diperoleh dari pengguna dan 

pengelola situs[13]. 

5. Implementasi final – setelah semuanya dipastikan berjalan sesuai dengan proses dan 

mendapatkanumpan balik yang baik,  proses deployment sudah bisa dilaksanakan[12]. 

 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara melakukan observasi langsung 

terhadap situs, membuat dokumentasi visual, dan melakukan kajian pustaka. Proses analisis 

data dilakukan secara deskriptif tentunya dengan membandingkan hasil observasi terhadap 

indikator keberhasilan e-commerce menurut penelitian terdahulu. 

 

Gambar 1 – Diagram Metode Prototyping 

 

 Gambar di atas menjelaskan alur pengembangan sistem mulai dari tahapan identifikasi 

kebutuhan, prototipe awal, umpan balik oleh pengguna, penyempurnaan setelah mendapatkan 

feedback, hingga implementasi atau proses deployment akhir. Diagram ini membantu 

menggambarkan sifat iteratif dari metode Prototyping. 
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Gambar 2 – DFD Level 1 Sistem Indobenzoin 

 

Gambar 2 menjelaskan aliran data antara pengguna, admin, dan database melalui 

proess yang telah ditentukan. Proses tersebut Adalah  dari mulai nelusuri produk, melakukan 

pemesanan atau ordering, mengelola pesanan, mengelola produk, dan mempublikasikan blog 

atau artikel. Diagram ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman mengenai interaksi data 

dalam sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil di atas menunjukkan bahwa implementasi WooCommerce di Indobenzoin 

Marketplace memastikan dukungan manajemen produk terintegrasi, manajemen transaksi, dan 

manajemen konten, sekaligus mengakomodasi kebutuhan branding budaya. Observasi 

langsung di lokasi menunjukkan bahwa desain antarmuka responsif, navigasi sederhana, dan 

integrasi layanan pelanggan melalui WhatsApp memudahkan pembelian dan interaksi antar 

pengguna. Keragaman ini memperkuat segmentasi pasar di mana penjual dapat menargetkan 

konsumen dengan preferensi berbeda. Deskripsi produk yang jelas dan gambar berkualitas 

tinggi merupakan faktor yang memengaruhi minat beli. 

 

Gambar 3. Tampilan Beranda Marketplace Indobenzoin 
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Halaman utam menampilkan ilustrasi kemenyan, dengan slogan Elevating Tradition, 

Embracing Authenticity, yang berfungsi sebagai elemen visual untuk memperkenalkan 

identitas website. 

 

 

Gambar 4. Halaman Katalog Produk 

Halaman katalog produk memberikan informasi harga, deskripsi singkat produk, dan 

status ketersediaan produk. Halaman ini penting untuk memudahkan pengambilan keputusan 

pembelian oleh user. 

 

Gambar 5. Halaman Checkout 
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Halaman checkout menampilkan produk yang akan dipilih dengan menampilkan 

deskripsi singkat serta harga. Halaman ini penting bagi user sebagai halaman validasi terhadap 

produk yang dipilih. 

 

Gambar 6. Halaman Blog Edukasi Produk 

Halaman blog memuat beberapa artikel tentang produk, isu dan riset terkini terkait 

kemenyan. Fungsi halaman ini untuk mengedukasi konsumen tentang sejarah, manfaat, dan 

cara penggunaan kemenyan. Halaman ini juga berfungsi sebagai strategi content marketing. 

Secara umum, hasil ini sesuai dengan hipotesis bahwa WooCommerce dapat dengan 

mudah mengelola pasar untuk produk tradisional berbasis budaya. Analisis ini membuktikan 

bagaimana pembuatan prototipe menjadi sangat penting dalam memastikan desain dan 

fungsionalitas situs web terpenuhi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan pengguna karena 

setiap tahap pengembangan dievaluasi secara langsung dan disempurnakan sebelum akhirnya 

dilakukan. Hal ini juga sejalan dengan temuan [14]yang menyatakan bahwa metodologi iteratif 

meningkatkan keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan. 

 

SIMPULAN   

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan plugin WooCommerce pada 

marketplace Indobenzoin dengan metode Prototyping mampu menghasilkan sistem penjualan 

online yang menarik, efektif, responsif, fleksibel  dan sesuai dengan kebutuhan user. Proses 

pengembangan system yang dilakukan menggunakan metode Prototyping  melalui tahapan 
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identifikasi kebutuhan dasar, melakukan perancangan prototipe, melakukan evaluasi, 

penyempurnaan setelah mendapatkan umpan balik, dan implementasi akhir atau deployment 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan berdasarkan masukan pengguna dan pengelola situs. 

Hasil observasi membuktikan bahwa plugin WooCommerce dapat memfasilitasi 

pengelolaan katalog produk dengan baik, transaksi manual maupun penerapan metode 

pembayaran online, dan terdapat fitur konten edukatif secara terpadu. Desain antarmuka yang 

menarik dan navigasi yang mudah digunakan menjadi daya tarik lain bagi pengguna. Dengan 

demikian, penerapan WooCommerce dan metode Prototyping pada Indobenzoin tidak hanya 

mendukung pemasaran produk tradisional Indonesia, tetapi juga membantu menjaga dan 

mempromosikan nilai budaya yang melekat pada produk tersebut. 
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